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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan: (1)metode pembelajaran  problem-
based learning (PBL); (2)metode pembelajaran direct teaching; (3)metode pembelajaran  PBL 
dibandingkan dengan metode direct teaching, untuk siswa berkemampuan awal rendah; (4)metode 
pembelajaran  PBL dibandingkan dengan metode direct teaching, untuk siswa berkemampuan awal 
tinggi. Penelitian ini merupakan penelitian quasi experimen dengan desain pre-test post-test non 
equivalent control group. Variabel bebas adalah metode pembelajaran, sebagai kovariat adalah 
kemnilai pretest, dan prestasi belajar sebagai variabel terikat. Populasi penelitian adalah  siswa 
kelas XI Kompetensi Keahlian TKR  SMK Muhammadiyah Prambanan berjumlah 137 siswa yang 
terbagi menjadi empat kelas. Sampel penelitian sebanyak dua kelas dengan jumlah  siswa  64 
orang. Instrumen pengambilan data adalah tes berbentuk multiple choice. Validasi soal dilakukan 
dengan analisis validitas isi butir soal, tingkat kesukaran, daya beda, dan keberfungsian pengecoh. 
40 butir soal yang digunakan semua valid dengan koefisien reliabilitas tinggi (α=0,921). Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis kovarian. Penelitian menyimpulkan bahwa pada 
pembelajaran kompetensi sistem pendingin, dengan menyertakan nilai pretest sebagai kemampuan 
awal: (1)secara menyeluruh, metode PBL lebih efektif dari pada metode direct teaching, (2)siswa 
berkemampuan awal tinggi lebih efektif diajar dengan metode PBL dibanding diajar dengan 
metode direct teaching, (3)siswa berkemampuan awal rendah tidak menunjukkan perbedaan 
keefektifan antara diajar dengan metode PBL dan diajar dengan metode direct teaching, dan 
(4)tidak ada perbedaan keefektifan antara siswa berkemampuan awal tinggi dan siswa 
berkemampuan rendah saat diajar dengan metode PBL. 
 
Kata kunci: Keefektifan, Metode Pembelajaran, PBL, Prestasi Belajar 
 
 
ABSTRACT 
 
This study aimed to investigate the effectiveness of: (1)the problem-based learning (PBL) 
method; (2)the direct teaching method; (3)the PBL method compared with the direct teaching 
method, for the low prior knowledge students; (4)the  PBL method compared with the direct 
teaching method, for  the high prior knowledge students. This research is a quasi experimental with 
the pretest-posttest non-equivalent control group design. The independent variabel was teaching 
method, the score on pre-test as a covariate, and the students‟ achievement as the dependent 
variable. The research population comprised year XI students of the  Light Vehicle Engineering 
SMK Muhammadiyah Prambanan, totaling 137 students, divided into four classes.  This study  
used a sample of two XI classes, totaling 64 students. The instrument was an achievement test in 
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the multiple-choice form. The validation was conducted by analyzing the validity of the test items, 
difficulty level, discrimination index, and the functioning of the detractors. The result was that the 
40 items used were all valid and the reliability was high (α=0.921). The data were analyzed using 
the analysis of covariance (ANCOVA). This study conclude that, in the competence of repairing the 
cooling system by considering the students' score on pre-test as prior knowledge: (1) on the whole, 
the PBL method is more effective than the direct teaching methods, (2) the students who have  high 
prior knowledge are more effective to be taught using the PBL method than the direct teaching 
method, (3) the students who have low prior knowledge are not difference in effectiveness to be 
taught using the PBL method and the direct teaching method, and (4) there is no difference in 
effectiveness between low prior knowledge students and high prior knowledge students who were 
taught using the PBL method. 
 
Keywords:  Effectiveness, Teaching Method, PBL, Student‟s achievement. 
 
PENDAHULUAN 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
sebagai bagian dari pendidikan menengah 
dalam sistem pendidikan nasional 
bertujuan: “meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, 
serta      keterampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut  
sesuai dengan kejuruannya” (Permendiknas 
23/2006). Dari pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa setelah menempuh 
pendidikan di SMK siswa harus memiliki 
ketrampilan tertentu untuk dapat bekerja 
sesuai dengan bidang  keahlian yang 
dipelajari.  
Pendidikan di SMK menuntut 
tersedianya fasilitas, sarana dan program 
pendidikan yang dapat memenuhi 
kebutuhan pekerjaan di masa yang akan 
datang, oleh karenanya kondisi dan 
kebutuhan lapangan kerja baik untuk saat 
ini maupun di masa yang akan datang 
menjadi acuan setiap perencanaan dan 
pengembangan di SMK. Kurikulum 
merupakan kunci pokok untuk 
mengembangkan potensi anak didik melalui 
program pendidikan.  
Pengertian dan isi kurikulum telah 
berkembang dari pengertian sempit ke 
pengertian yang lebih luas. Finch and 
Crunkcilton (1999:11) mengemukakan: 
"curriculum as the sum of the learning 
activities and experiences that a student has 
under the auspices or direction of the 
school“. Jadi kurikulum adalah seluruh 
aktivitas dan pengalaman belajar yang 
dialami oleh anak didik di bawah 
pengarahan dan tanggung jawab sekolah. 
Sudjana (2010) memberikan batasan 
kurikulum sebagai niat dan harapan yang 
dituangkan dalam bentuk rencana atau 
program pendidikan untuk dilaksanakan 
guru disekolah. Isi kurikulum adalah 
pengetahuan ilmiah, termasuk kegiatan dan 
pengalaman belajar yang disusun sesuai 
dengan tahap perkembangan siswa. 
 Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 20 Tahun 2003 mengartikan 
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kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Berdasarkan uraian di 
atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum 
SMK adalah sekumpulan program 
pengalaman keterampilan yang 
direncanakan untuk mendapatkan suatu 
pengalaman bagi peserta didik sehingga 
siswa terampil dalam bidang tertentu atau 
kualifikasi keterampilan yang baku dan 
dilaksanakan secara formal maupun 
informal di bawah tanggung jawab guru 
atau suatu sekolah menengah kejuruan.  
Kurikulum yang digunakan SMK saat 
ini adalah kurikulum berbasis kompetensi. 
Konsekuensi dari penggunaan pendekatan 
kompetensi tersebut adalah 
penyelenggaraan Pembelajaran tidak 
semata-mata diarahkan pada bagaimana 
siswa menguasai dan mengerjakan sesuatu 
(know how) tetapi perlu juga diarahkan 
pada pemahaman aspek kemengapaan 
sesuatu (know why) secara jelas sehingga 
siswa memiliki daya suai (adaptable) yang 
memadai terhadap perkembang yang 
terjadi. 
 Disisi lain guru tidak lagi berperan 
semata-mata sebagai  pengajar dan 
menjadikan dirinya sebagai satu-satunya 
sumber belajar bagi siswa, melainkan perlu 
diupayakan pengembangan peran guru 
sebagai fasilitator atau pendamping yang 
selalu siap membantu siswa agar mereka 
dapat belajar secara optimal. Learning 
become a partnership between the teacher 
as facilitator and the student as client 
(Nasta, 2005:23).   
Agar dapat membantu siswa secara 
maksimal dalam belajar, guru yang efektif 
harus menguasai kurikulum, melakukan 
pembelajaran secara bervariasi sesuai 
perbedaan karakteristik siswa dan 
memberikan kemajuan hasil belajar siswa 
yang terukur. Hal ini sesuai pendapat  
Markey bahwa “an  effective  teacher is 
one who demonstrates knowledge of the  
curriculum,  provides instruction in a 
variety of  approaches  to  varied  students, 
and  measurably increases student 
achievement” (http://www.usca.edu/ 
essays/vol112004/markey.pdf).  Dari 
pengertian tersebut agar fungsi guru 
berjalan secara efektif, maka guru harus 
perhatian pada hasil belajar siswa dan 
bersedia mendampingi siswa dalam belajar 
serta menyadari bahwa guru bukanlah satu-
satunya sumber belajar.  
Dalam pembelajaran di SMK 
haruslah berprinsip bahwa siswalah yang 
harus aktif. Karena itu kurikulum SMK 
dibuat berorientasi pada siswa aktif. Nasta 
(2005: 540) menyatakan: “the vocational 
curriculum has commonly been 
characterized as student-centered”. Agar 
pembelajaran di SMK dapat berlangsung 
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efektif, pembelajaran teori dan praktik 
haruslah terintegrasi.  Menurut Raelin 
(2008: 1-2)  “learning has to become 
natural, even fun. unfortunately, we have 
become conditioned to classroom model 
that separates theory from practice, making 
learning seem impractical, irrelevant and 
booring”.  
Efektif atau tidaknya suatu 
pembelajaran dapat diketahui dari prestasi 
belajar siswa. Pembelajaran yang efektif 
dapat meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan siswa. Parkay & Stanford 
(2010:377) menyatakan: “the ultimate 
purpose of teaching is to lead the student to 
greater understanding of things and ideas 
of this world.” Prestasi belajar disekolah 
merupakan hasil usaha bersama antara 
pengelola sekolah, guru dan siswa. ”School 
exist and teachers are hired for one reason 
only: to help student achieve” (Wong& 
Wong,  2005:197). Semakin efektif 
pembelajaran semakin besar kemajuan hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa.  
Menurut penelitian Bernardo (2003)  
di Philipina, ada hubungan antara motivasi 
belajar dan strategi belajar siswa terhadap 
prestasi belajar siswa. Untuk mengukur 
efektifitas suatu metode pembelajaran  
dapat dilihat dengan membandingkan  hasil 
pretest dan posttest. Sebagaimana 
disampaikan oleh Popham (1995:248). 
“…for judging the effectiveness of your 
instructional effort, group-based inferences 
about students‟ pretest-to-posttest shifts in 
affect are useful”. 
Berbagai upaya dilakukan untuk 
meningkat kualitas pendidikan di SMK 
Muhammadiyah Prambanan. Diantaranya  
adalah mengikuti perubahan kurikulum 
yang ditetapkan oleh pemerintah, 
pembenahan sarana dan prasarana, 
peningkatan kualitas maupun kuantitas 
guru, meningkatkan relevansi bidang 
keahlian guru dengan mata pelajaran yang 
diampunya, peningkatan kesejahteraan guru 
dan karyawan, peningkatan kualitas teknisi, 
peningkatan kemampuan tenaga 
administrasi, menjalin hubungan dengan 
dunia usaha dan dunia industri serta lebih 
gencar melakukan pengenalan diri ke 
masyarakat agar potensinya lebih dikenal.   
Namun kenyataan dilapangan 
menunjukkan bahwa usaha-usaha tersebut 
belum mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran di SMK Muhammadiyah 
Prambanan secara maksimal. Hal ini 
didapat dari wawancara dengan Ketua 
Program  Keahlian Teknik  Kendaraan 
Ringan, yang menyampaikan bahwa dalam 
proses pembelajaran bidang produktif 
otomotif yang dilaksanakan secara teori dan 
praktik dengan menggunakan metode 
ceramah, demontrasi dan praktek, masih 
ditemukan beberapa permasalahan.  
Permasalahan tersebut seperti diuraikan 
dibawah. 
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1. Siswa dalam pembelajaran masih 
cenderung pasif. Hal ini ditandai saat 
pembelajaran teori siswa hanya 
menerima materi yang disampaikan 
guru tanpa ada respon yang 
mendalam yang berupa pertanyaan 
ataupun meminta penjelasan ulang.  
2. Dalam pelajaran praktek yang 
medianya masih terbatas, siswa 
kurang termotivasi untuk belajar lebih 
dalam. Hal ini ditandai saat praktek 
siswa hanya asal melaksanakan 
pekerjaan sesuai job sheet.  
3. Kemampuan analisis (critical 
thinking skill) siswa yang masih 
rendah. Hal ini terlihat dari saat 
membuat laporan praktek siswa hanya 
melaporkan apa yang dikerjakannya 
saja tanpa adanya laporan yang 
menyampaikan analisa yang 
dilakukan dalam praktek tersebut.  
4. Siswa cenderung text books oriented.  
Hal ini ditandai saat siswa diberikan 
tugas membuat laporan tentang 
trouble analisis terhadap objek 
praktek, ternyata jawaban yang 
diberikan tidak berdasarkan objek 
yang dipraktekkan, tetapi hanya 
berdasarkan apa yang ada dibuku.  
5. Rata-rata prestasi belajar kejuruan 
siswa masih rendah, walaupun sudah 
dilaksanakan remidi, ternyata hampir 
40% siswa nilainya tetap rendah 
(dibawah KKM).  
 Kondisi tersebut perlu mendapat 
perhatian dari para guru dan pengelola 
sekolah untuk mencari penyebabnya 
sehingga dapat dilakukan perbaikan sistem 
pembelajaran yang efektif dengan hasil 
belajar siswa yang tinggi. Menurut Sudjana 
(2010:39) hasil belajar siswa dipengaruhi 
oleh dua faktor utama yakni faktor dari 
dalam diri siswa itu dan faktor yang datang 
dari luar diri siswa atau faktor lingkungan.  
Menurut  Baharudin dan Wahyuni 
(2009: 19-28): Faktor  internal diantaranya 
adalah kondisi fisik siswa, tingkat 
kecerdasan, motivasi, minat, bakat dan 
kemampuan awal.  Sedangkan faktor 
eksternal diantaranya adalah lingkungan 
sosial dan non sosial yang  termasuk 
diantaranya adalah kondisi lingkungan 
masyarakat, kondisi lingkungan keluarga, 
kondisi lingkungan sekolah (diantaranya 
guru, administrasi dan teman-teman sekelas 
yang mempengaruhi proses belajar siswa), 
lingkungan alamiah, faktor instrumen dan 
faktor materi pelajaran.  
Lebih lanjut Baharudin dan Wahyuni 
(2009: 28) mengatakan bahwa “agar guru 
dapat memberikan kontribusi yang positip 
terhadap aktivitas belajar siswa, maka guru 
harus menguasai materi pelajaran dan 
berbagai metode mengajar yang dapat 
diterapkan sesuai dengan kondisi siswa”. 
Mendukung pendapat Qiding Yu, et al. 
(2009:85) yang menyatakan: ”…the keys to 
teaching effectiveness are mastery and 
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reasonable use of teaching methods instead 
the possession of abstruse knowledge”.  
Jadi untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa perlu diterapkan metode 
pembelajaran yang tepat. Karena metode 
pembelajaran merupakan bagian penting 
dalam pengaturan pembelajaran. 
Kemampuan yang diharapkan dimiliki anak 
didik, dapat ditentukan oleh penggunaan 
metode yang tepat, sesuai dengan standar 
keberhasilan yang terpatri di dalam 
kurikulum. Menentukan metode apa yang 
cocok agar siswa mampu mencapai tujuan 
pembelajaran secara maksimal, serta tidak 
membosankan siswa dalam belajar 
merupakan pertanyaan yang tidak mudah 
dijawab. Karena masing-masing metode 
mempunyai kelebihan dan kekurangan. 
Guru sebagai tenaga pengajar 
memegang peran kunci dalam 
pembelajaran. Karena bagaimanapun 
baiknya kurikulum dan sarana pendidikan 
yang dimiliki, bila guru tidak melaksanakan 
tugasnya dengan baik maka hasil 
implementasi kurikulum tidak akan 
memuaskan. Tugas utama seorang guru 
dalam pembelajaran disekolah adalah 
bagaimana mengkondisikan lingkungan 
belajar yang menyenangkan dan membuat 
suasana tidak cepat bosan. Menurut 
Mulyasa (2004:187) dari segi proses guru 
dikatakan berhasil, bila guru mampu 
melibatkan sebagian besar peserta didik 
secara aktif, baik fisik, mental maupun 
sosial dalam pembelajaran. Disamping itu 
dapat dilihat dari segi gairah dan hasil, guru 
dikatakan berhasil apabila pembelajaran 
yang diberikan mampu mengadakan 
perubahan perilaku pada sebagian besar 
peserta didik kearah yang lebih baik.  
SMK bidang keahlian teknik otomotif 
sebagai lembaga yang menghasilkan tenaga 
kerja mekanik otomotif, proses 
pembelajarannya diorientasikan pada 
pembentukan kompetensi yang sesuai 
dengan karakteristik pekerjaan bidang 
mekanik otomotif. Hal ini menuntut 
kemampuan guru dalam “… design of 
instruction and learning environments”. 
(Spottl, 2009:13). Dalam merancang 
strategi pembelajaran, harus menyesuaikan 
antara karakteristik bidang kajian, dan 
karakteristik siswa agar mencapai hasil 
yang optimal.  
Menurut Priadi (2009:32) salah satu 
karakteristik siswa  yang harus diperhatikan 
dalam pembelajaran adalah pengetahuan 
awal. Menurut Roschelle “To help people 
make the most of a new experience, 
educators need to understand how prior 
knowledge affects learning”. 
(http://www.exploratorium.edu/ifi/resource
s/museumeducation/priorknow ledge.html). 
Untuk mengefektifkan pembelajaran, guru 
harus memahami bagaimana pengaruh dan 
cara memanfaatkan  pengetahuan awal yang 
dimiliki siswa terhadap proses belajar.  
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Menurut Svinicki (2006) “prior 
knowledge affects how the learner 
perceives new information”. Pengetahuan 
awal akan mempengaruhi siswa dalam 
menerima pengetahuan baru.  Menurut hasil 
penelitian Thompson & Zamboanga (2004) 
pengetahuan awal berhubungan positif 
dengan prestasi belajar. 
Guthrie & Schuermann (2011: 53) 
menyatakan: “Sometimes learners‟ current 
knowledge supports new learning; 
sometimes it impedes new learning”.  
Pengetahuan awal dapat mendukung 
ataupun menghambat dalam belajar 
pengetahuan atau informasi baru. Karena 
itu dalam pembelajaran guru harus dapat 
menghubungkan dan menyesuaikan materi 
pelajaran yang akan disampaikan dengan 
kemampuan awal yang dimiliki siswa. 
Horsley et.al (2003:34) menyatakan: 
since learning is influenced by what 
learners already know and think they know, 
and by their view of themselves as learners, 
it is essential that learning experiences be 
designed to connect with or challenge prior 
knowledge and provide opportunity for 
interaction with people and idea. 
Berdasarkan pengamatan di SMK 
Muhammadiyah Prambanan, selama ini 
guru-guru dalam kegiatan belajar mengajar 
teori, masih banyak menggunakan metode 
pembelajaran langsung (direct teaching), 
yaitu dengan metode ceramah dan 
demonstrasi. Termasuk untuk pelajaran 
teori untuk kompetensi memperbaiki sistem 
pendingin. Padahal dalam kompetensi ini 
siswa dituntut memiliki kemampuan untuk 
memperbaiki kerusakan sistem pendingin 
dan komponennya.   
Metode ceramah  ini sangat 
sederhana, dapat menyampaikan informasi 
secara cepat dan tidak membutuhkan 
banyak alat atau murah. Menurut Parkay & 
Stanford (2010:347) “direct instruction, for 
example, is a systematic instructional 
method that focuses on the transmission of 
knowledge and skills from teacher (and the 
curriculum) to the student”.Tapi metode ini 
juga mempunyai beberapa kelemahan 
sebagaimana dinyatakan oleh Marsh (2010: 
205): 
Some of the disadvantages of lecture 
include: (1) Not allowing for student 
creativity or problem solving, (2) At the 
worst, becoming an „ego-trip‟ for teacher, 
(3)Leading to the student boredom, and 
(4)Providing minimal opportunity for social 
development. 
Hal ini sejalan dengan pendapat 
Slameto (2010:65): “Jika guru biasa 
mengajar dengan metode ceramah saja, 
siswa menjadi bosan, mengantuk, pasif dan 
hanya mencatat saja”.  Metode ceramah ini 
membuat siswa sebagai penerima pelajaran 
dipaksa hanya untuk menerima apa yang 
disampaikan guru. Guru aktif memberi 
penjelasan tentang pelajaran, sedangkan 
siswa menjadi pasif. Padahal dalam belajar 
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siswa haruslah aktif, Wong & Wong (2005: 
199) menyatakan:” there is only one way 
for a student to learn anything. The student 
must put in effort: the student must work to 
learn”. Pasifnya siswa dalam PBM 
mengakibatkan siswa kurang tertarik 
terhadap pelajaran, sehingga daya serap 
siswa terhadap materi pelajaran juga 
cenderung rendah.  
Efektifitas pembelajaran paling tinggi 
dapat diukur dengan kemampuan pelajar 
dalam menerapkan pengetahuan yang 
diperolehnya. “These strategies are most 
effective when students use knowledge to 
solve problems, engage in simulations, or 
aplly knowledge to new contexts”. (Gutrie 
& Schuerman, 2011: 51). Dalam metode 
ceramah, siswa terbiasa dengan pola pikir 
yang terpola, terstruktur dan hanya sebagai 
penerima informasi. Informasi hanya 
diingat dan ditimbun tapi tidak dikelola dan 
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. 
Akibatnya peserta didik pintar secara 
teoritis tetapi miskin aplikasi. Sedangkan 
permasalahan yang ada pada kompetensi 
memperbaiki sistem pendingin bersifat 
aplikatif dan terus berkembang. Sehingga 
perlu kreatifitas dalam berpikir dan 
memecahkan persoalan. 
Untuk mengatasi hal tersebut, maka 
perlu dilakukan suatu upaya penerapan 
metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah, memungkinkan 
tercapainya ketuntasan belajar mengajar 
khususnya pada pelajaran memperbaiki 
sistem pendingin.    “Instruction is the 
processes, based on theory, research and 
past and present professional practice, that 
are utilized in implementing the 
curriculum”. (Hass & Parkay, 1993:4). 
Pembelajaran disekolah sebagai usaha 
untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan harus dilakukan dengan cara-
cara tertentu yang sudah teruji. 
 Salah satu metode alternatifnya 
adalah Metode Pembelajaran Berbasis 
Masalah/ Problem-Based Learning (PBL). 
Chia Liu et.al (2009: 206) mengatakan: 
“problem-based learning (PBL) can 
devined as simply as a model that organizes 
learning around problem”. PBL 
menjadikan masalah sebagai panduan 
utama dalam proses belajar mengajar.  
Menurut Wood “PBL is not about 
problem solving per se, but rather it uses 
appropriate problems to increase 
knowledge and understanding” 
(http://www.bmj.com/ 
content/326/7384/328). PBL bukanlah 
sekedar pemecahan masalah, tetapi 
menggunakan masalah yang terkait untuk 
meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman. Sejalan dengan pendapat 
tersebut,  Marsh (2010:211) menyatakan  
”contructivism, or problem-based learning, 
focuses on maximing student 
understanding”. Jadi fokus utama dalam 
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PBL adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman siswa 
terhadap suatu materi pelajaran. 
Dalam pembelajaran PBL siswalah 
sebagai pusat belajar. De Gallow 
menyatakan “One of the primary features 
of problem-based learning is that it is 
student-centered” 
(http://www.pbl.uci.edu/whatispbl.html). 
PBL menuntut siswa aktif mengarahkan 
dirinya untuk belajar dan bertanggung 
jawab untuk menguasai informasi dan 
pengetahuan,  menurut Chia Liu et.al 
(2009: 206) “an integral part of the 
learning proses is self-directed learning, 
where student assume  responsibility for 
acquisition of information and knowledge”.  
Hasil belajar dari PBL menurut 
Suprijono (2009:72) diantaranya adalah 
siswa memiliki ketrampilan penyelidikan, 
ketrampilan memecahkan masalah, belajar 
mandiri dan independen.   Hasil penelitian 
Ross et. al. (2007) menunjukkan bahwa  
setelah menjalankan PBL lebih dari 10 
tahun, mahasiswa   pharmasi lebih terlibat 
dalam proses belajar mereka sendiri dan 
lebih merasa membutuhkan untuk 
melanjutkan pendidikan profesi setelah 
lulus.  Hal ini juga didukung penelitian 
Cutler et. al. (2007). yang menunjukkan 
bahwa penggunaan PBL pada mahasiswa 
pharmasi dapat meningkatkan pengetahuan, 
sikap dan ketrampilan siswa. 
 
Tabel 1.  Sintaks Pembelajaran PBL 
Fase Perilaku Guru 
Fase 1. 
Memberikan Orientasi 
permasalahan 
Guru membahas tujuan pembelajaran, mendiskripsikan 
berbagai kebutuhan logistik dan memotivasi siswa untuk 
terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah 
Fase 2. Mengorganisasikan siswa 
untuk meneliti 
Guru membantu siswa mendefinisikan masalah dan  
mengorganisasikan tugas-tugas belajar terkait dengan 
permasalahan 
Fase 3. 
Membantu Investigasi mandiri dan 
kelompok 
Guru mendorong siswa untuk mendapatkan informasi 
yang tepat, melaksanakan eksperimen untuk mencari 
penjelasan dan solusi  
Fase 4. 
Mengembangkan dan 
mempresentasikan artefak 
Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan 
menyiapkan artefak yang tepat seperti laporan, video, dan 
model serta membantu siswa untuk menyampaikan 
kepada orang lain. 
Fase 5. 
Menganalisisis dan mengevaluasi 
proses mengatasi masalah. 
Guru membantu siswa melakukan refleksi terhadap 
investigasinya dan proses-proses yang mereka gunakan. 
Sumber: (Arends, 2008:57, & Suprijono, 2009:74) 
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Adapun ciri utama  PBL menurut 
Arends (2008)  meliputi pengajuan 
pertanyaan atau masalah, memusatkan pada 
keterkaitan antar disiplin ilmu, penyelidikan 
autentik, kerjasama dan menghasilkan 
karya. PBL tidak dirancang untuk 
membantu guru memberikan informasi 
sebanyak-banyaknya kepada siswa. Ada 5 
tahapan (sintaks)  untuk mengimple-
mentasikan PBL yang merupakan suatu 
pola untuk mewujudkan metode 
pembelajaran. PBL dimulai dengan 
mengorientasikan siswa pada masalah dan 
diakhiri dengan evaluasi kerja siswa. Secara 
singkat sintak pelaksanaan tersebut dapat 
dilihat pada tabel 1.  
Dari pengertian PBL dan langkah-
langkah pembelajaran yang dilaksanakan, 
metode pembelajaran  PBL dapat 
dikategorikan sebagai metode yang 
menggunakan pendekatan teori belajar 
konstruktivime. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Panen, Mustafa, & Sekarwinahyu, 
(2005: 89) “Problem Based Learning 
merupakan salah satu bentuk pembelajaran 
yang berlandaskan pada paradigma 
konstruktivisme…”. 
Dalam PBL peserta didik tidak lagi 
diberikan materi belajar secara satu arah 
seperti pada metode pembelajaran ceramah. 
Dengan metode ini, diharapkan peserta 
didik dapat mengembangkan pengetahuan 
mereka secara mandiri. PBL juga memberi 
kesempatan peserta didik untuk 
mempelajari teori melalui praktek baik 
secara individu maupun kelompok. Peserta 
didik bukan hanya perlu mencari konklusi 
tetapi juga perlu menganalisis data. Dengan 
demikian diharapkan kemampuan siswa 
dapat meningkat dan terkontruksi 
berdasarkan pengalaman yang dihadapi dan 
bukan hanya dari buku yang dibaca atau  
materi yang diajarkan guru. 
Dalam penelitian ini dilakukan quasi 
experimental research dengan menerapkan 
metode PBL. Eksperimen dilakukan pada 
pembelajaran kompetensi memperbaiki 
sistem pendingin pada Kompetensi 
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan Kelas 
XI Program Studi Keahlian Teknik 
Otomotif  SMK Muhammadiyah 
Prambanan. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keefektifan: (1) metode 
pembelajaran  PBL pada  kompetensi 
memperbaiki sistem pendingin ditinjau dari 
kemampuan awal siswa; (2) metode 
pembelajaran direct teaching pada  
kompetensi memperbaiki sistem pendingin 
ditinjau dari kemampuan awal siswa; (3) 
metode pembelajaran  PBL dibandingkan 
dengan metode direct teaching, untuk siswa 
berkemampuan awal rendah; (4) metode 
pembelajaran  PBL dibandingkan dengan 
metode direct teaching, untuk siswa 
berkemampuan awal tinggi. 
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Metode Penelitian  
Penelitian ini  bertujuan untuk 
memperoleh gambaran tentang perbedaan 
hasil belajar kompetensi sistem pendingin 
otomotif dengan menggunakan metode 
pembelajaran PBL dan metode direct 
teaching ditinjau dari tingkat kemampuan 
awal siswa. Sebelum dilakukan 
pembelajaran guru melakukan pretest dan 
menganalisisnya untuk mengetahui tingkat 
kemampuan awal masing-masing siswa. 
Setelah pembelajaran selesai kemudian 
dilakukan tes akhir (posttes) untuk 
mengetahui hasil belajar setelah diberi 
perlakuan. 
Desain penelitian menggunakan 
desain quasi exsperimental, dilakukan 
dengan memberikan perlakuan dalam 
metode pembelajaran. Pada kelompok 
eksperimen diberi perlakuan khusus yaitu 
dalam proses pembelajaran dilakukan 
dengan menerapkan pembelajaran metode 
PBL, sedangkan kepada kelompok kontrol 
diberikan metode direct teaching. Untuk 
variabel yang lain yaitu kemampuan awal 
siswa yang diambil dari nilai pretest 
dijadikan sebagai variabel yang ikut 
mempengaruhi variabel terikat (covariat). 
Rancangan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah rancangan 
Anacova satu jalur, dengan desain jenis 
pretest-posttest non equivalent control 
group design eksperimen, dengan 
rancangan penelitian seperti terlihat  pada 
tabel.2. 
 
Tabel 2.  Desain Penelitian  
K1 
A1 O1 X1 O2 
A2 O1 X1 O2 
K2 
B1 O3 - O4 
B2 O3 - O4 
 
Keterangan: 
K1  :  Kelas eksperiment (Metode 
PBL) 
K2 :  Kelas kontrol (Metode direct 
teaching) 
A1  :  Kelompok eksperiment 
dengan kemampuan awal 
tinggi 
A2  :  Kelompok eksperiment 
dengan kemampuan awal 
rendah 
B1  :  Kelompok kontrol dengan 
kemampuan awal tinggi 
B2  :  Kelompok kontrol dengan 
kemampuan awal rendah 
O1 = O3 :   Pretest 
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O2 = O4 :   Posttest 
X1 :  Pembelajaran dengan Metode 
PBL 
 
Data yang digunakan untuk 
mengetahui tingkat kemajuan belajar 
kompetensi sistem pendingin siswa adalah 
dengan membandingkan nilai pretest dan 
posttest. Dari perbandingan nilai pretest 
dan posttest ini akan diketahui perbedaan 
hasil belajar kompetensi sistem pendingin 
otomotif, antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran  PBL 
dan metode direct teaching. 
Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang 
dilaksanakan ada empat tahap.Tahap 
pertama adalah tahap persiapan, yaitu 
menyiapkan RPP, kemudian melatih guru 
dalam menggunakan metode PBL dan 
direct teaching. Membuat instrument untuk 
pretest dan posttes. Tahap kedua adalah 
memberikan pretest pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Hasilnya digunakan 
sebagai data kemampuan awal kompetensi 
sistem pendingin sekaligus untuk 
mengelompokkan tingkat kemampuan awal 
siswa. Tahap ketiga adalah pemberian 
perlakuan pada kelompok eksperimen 
menggunakan metode pembelajaran PBL 
sedang pada kelompok  kontrol diberikan 
metode pembelajaran direct teaching. 
Tahap keempat adalah memberikan 
posttest, dilakukan pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol setelah proses 
pembelajaran selesai, yaitu setelah dua kali 
pertemuan. 
Tempat penelitian adalah di SMK 
Muhammadiyah Prambanan, Kabupaten 
Sleman, Yogyakarta. Waktu penelitian 
adalah semester gasal tahun pelajaran 2011/ 
2012. 
 
Populasi Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah siswa 
kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 
Prambanan Sleman sejumlah 137 siswa 
yang terbagi menjadi empat kelas, yaitu 
kelas XI TKA, XI TKB, XI TKC, XI TKD. 
Rincian jumlah siswa perkelas adalah 
sebagai berikut Kelas XI TKA 35 siswa, 
Kelas XI TKB 35siswa, Kelas XI TKC 33 
siswa, dan Kelas XI TKD 34 siswa. 
 
Sampel Penelitian 
Penelitian menggunakan dua kelas 
sampel yaitu satu kelas eksperimen dan satu 
kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik simple random 
sampling.  
Di kelas XI tidak ada kelas unggulan, 
artinya siswa didistribusikan secara merata 
ke setiap kelas pada waktu Penerimanaan 
Peserta Didik  Baru (PPDB), dengan 
demikian dapat diasumsikan bahwa 
populasi bersifat homogen dan berdistribusi 
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normal. Kemudian dari 4 kelas ini dipilih 
dengan cara diundi untuk menentukan satu 
kelas sebagai kelas experimen dan satu 
kelas sebagai kelas kontrol. Dari 
pengundian diperoleh kelas XI TKB 
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 
TKA sebagi kelas kontrol. Setelah itu 
dilakukan pretest ke setiap kelas yang 
terpilih  untuk mengetahui tingkat 
kemampuan awal siswa.  
 
 
 
Gambar 1. Skema Pemilihan Kelas Sampel dan Pembagian Kelompok 
 
Berdasarkan hasil pretest kemudian 
siswa pada tiap kelas dibagi menjadi 2 
kelompok berdasarkan rangking nilai 
pretest, yaitu 16 siswa rangking teratas 
sebagai kelompok siswa berkemampuan 
tinggi dan 16 siswa rangking terbawah 
sebagai kelompok siswa dengan 
kemampuan rendah. Sampel yang diambil 
berjumlah 64 siswa dengan rincian sebagai 
berikut: 
 
Tabel 3.  Jumlah Sampel Penelitian 
Kemampuan awal 
KELAS 
Eksperimen 
(metode PBL) 
Kontrol 
(metode direct teaching) 
Tinggi 16 16 
Rendah 16 16 
Jumlah  32 32 
 
Undian 
Pretest 
POPULASI 
 (4 Kelas/137 Siswa) 
SAMPEL 
  (XI TKA kelas  kontrol, XI TKB Kelas Experimen) 
KELOMPOK PERLAKUAN 
 (Rangking 1 – 16 kelompok tinggi, rangking 20-35 kelompok 
rendah) 
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Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan teknik tes 
tertulis dengan bentuk pilihan ganda 
tentang kompetensi perbaikan sistem 
pendingin otomotif. Tes yang dilaksanakan 
ada dua macam yaitu pretest dan posttest. 
Pretest dan posttest diberikan pada kedua 
kelas sampel. 
 
Instrumen Penelitian 
Instrumen pengambilan data dalam 
penelitian ini berupa soal pretest dan 
posttest. Pretest diberikan pada siswa 
sebelum siswa diberikan materi. Pretest ini 
diberikan dengan tujuan untuk mengetahui 
sejauh mana pemahaman siswa terhadap 
materi yang akan diajarkan (pemahaman 
awal siswa). Posttest digunakan untuk 
mengetahui pemahaman siswa setelah 
mengikuti pembelajaran. Tingkat 
pemahaman siswa dilihat dari hasil belajar 
berupa nilai posttest. 
 
Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Validitas soal hasil belajar 
kompetensi sistem pendingin otomotif 
dianalisis melalui tingkat kesukaran soal, 
daya pembeda butir soal dan keberfungsian 
distraktor. Analisis soal hasil belajar 
dilakukan dengan menggunakan program 
statistik iteman versi 3.00.  
Reliabilitas tes dengan soal pilihan 
ganda yang valid dicari dengan 
menggunakan koefisien Alpha Cronbach’s. 
Menurut Kaplan dalam Widoyoko 
(2012:165), harga kritik untuk indeks 
reliabilitas adalah 0,7. 
  
Kontrol Validitas Perlakuan 
Kontrol  validitas internal digunakan 
untuk mengeliminasi agar hasil belajar 
sistem pendingin otomotif benar-benar 
merupakan akibat dari perlakuan metode 
pembelajaran yang diberikan. Ada beberapa 
hal yang dikendalikan dari validitas 
internal, yaitu: Histori, Maturasi, Testing, 
Instrumentasi, Regresi Statistik, Perbedaan 
Subyek penelitian, Mortalitas, dan Interaksi 
Berbagai Faktor 
Selain validitas internal, ada juga 
kontrol validitas eksternal. Kontrol validitas 
esternal dengan cara; (1) memilih sampel 
dengan karakteristik populasi dengan 
prosedur dan metodologis yang tepat; (2) 
tidak merubah jadwal pelajaran; (3) 
pemantauan terhadap pelaksanaan 
eksperimen oleh peneliti dilakukan secara 
terang-terangan;  (4) sebelum penelitian 
dilaksanakan guru diberi pelatihan tentang 
pelaksanaan  metode PBL dan metode 
direct teaching; (5) peneliti dan guru 
pengajar bersama-sama membuat RPP 
sebagai instrumen perlakuan; dan (6) 
pelaksanaan pembelajaran di pantau dengan 
lembar observasi.  
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Teknik Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan adalah 
uji prasyarat analisis dan uji hipotesis 
penelitian. Uji prasyarat yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah uji normalitas, 
dan uji homogenitas.  
Uji Normalitas menggunakan uji 
kolmogorov-Smirnov (K-S). dengan 
bantuan komputer Program SPSS versi 16. 
Kriteria pengujian adalah: (1) jika nilai 
signifikan probabilitasnya (p) lebih besar 
dari nilai signifikansi α = 0,05 maka 
distribusi data adalah normal, dan (2) jika 
nilai signifikan probabilitasnya (p) lebih 
kecil dari nilai signifikansi α = 0,05 maka 
distribusi data adalah tidak normal 
Uji homogenitas menggunakan uji 
Levene dengan bantuan komputer program 
SPSS versi 16. Kriteria pengujian adalah: 
(1) Jika nilai signifikan probabilitasnya (p) 
lebih besar dari nilai signifikansi α = 0,05 
maka dinyatakan homogen, dan (2) jika 
nilai signifikan probabilitasnya (p) lebih 
kecil dari nilai signifikansi α = 0,05 maka 
dinyatakan tidak homogen 
 
Uji Hipotesis Penelitian 
Pengujian hipotesis pada penelitian 
ini menggunakan analisis covarian 
(ANACOVA) satu jalan. Kriteria pengujian 
hipotesis adalah: (1) jika nilai signifikan 
probabilitasnya (p) lebih kecil dari nilai 
signifikansi α = 0,05 maka dinyatakan H0 
ditolak; dan (2) jika nilai signifikan 
probabilitasnya (p) lebih besar dari nilai 
signifikansi α = 0,05 maka dinyatakan 
gagal menolak H0. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol Tanpa Membedakan Tingkat 
Kemampuan Awal 
Rata-rata nilai kemampuan awal kelas 
eksperimen (K1) 28,14 dengan simpang 
baku  8,98 dan rata-rata nilai kelas kontrol 
(K2) 32,89 dengan simpang baku 10,53. 
Rata-rata nilai  kemampuan akhir kelas 
eksperimen (K1)   76,72 dengan simpang 
baku 11,04. Rata-rata nilai kemampuan 
akhir kelas kontrol  (K2) 67,42 dengan 
simpang baku 8,79. 
Hipotesis dalam penelitian ini 
menyatakan pada pembelajaran sistem 
pendingin, dengan menyertakan kemam-
puan awal, metode pembelajaran PBL lebih 
efektif dibandingkan  pembelajaran dengan 
metode direct teaching. Hasil analisis data 
untuk menguji hipotesis pertama diperoleh 
nilai p (0.0001) < 0.05. Dengan demikian 
penggunaan metode pembelajaran PBL 
lebih baik dari pada direct teaching untuk 
meningkatkan hasil belajar dengan taraf 
kepercayaan 95 persen. Atau dengan kata 
lain uji hipotesis dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa dengan memper-
hitungkan kemampuan awal siswa, metode 
pembelajaran PBL lebih efektif 
dibandingkan dengan metode pembelajaran 
direct teaching. 
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Tabel 4.  Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Tanpa Membedakan Tingkat 
Kemampuan Awal 
Statistik 
PBL  
(K1) 
Direct Teaching 
 (K2) 
Pre Tes Pos Tes Pre tes Pos Tes 
N 32 32 32 32 
Rata-rata 29,14 76,72 32,89 67,42 
Median 28,75 75,00 31,25 67,50 
Mode 25,00 75,00 20,00 72,50 
Simpangan Baku 8,98 11,04 10,53 8,79 
Minimum 12,50 57,00 17,5 47,50 
Maksimum 45,00 97,50 60,00 82,50 
Keterangan    K1  = Kelas eksperimen 
           K2 = Kelas Kontrol 
 
Hal tersebut mempunyai makna 
bahwa penggunaan metode pembelajaran 
direct teaching belum cukup untuk 
memberikan pengalaman belajar kepada 
semua peserta didik untuk mampu 
memahami materi sistem pendingin secara 
menyeluruh. Metode direct teaching yang 
dilaksanakan dalam durasi waktu yang lama 
cenderung menyebabkan peserta didik 
pasif, dan guru tidak mampu menjangkau 
semua siswa dalam pengawasannya. 
Metode direct teaching kurang memberi 
kesempatan kepada siswa berinteraksi 
dengan temannya. Metode direct teaching 
dalam durasi yang lama dapat membuat 
siswa bosan, kurang perhatian pada apa 
yang disampaikan guru dan pada akhimya 
hasil belajarnya kurang memuaskan. 
Berbeda dengan metode direct 
teaching, pembelajaran PBL menitik 
beratkan pada aktifitas siswa. Metode 
pembelajaran PBL tidak menuntut prasyarat 
kondisi tertentu kepada siswa. Aktivitas 
siswa pada metode pembelajaran PBL 
dimulai dengan orientasi pada 
permasalahan, kemudian siswa dituntut 
untuk menjawab permasalahan tersebut. 
Dalam menjawab permasalahan ini siswa 
dituntut aktif membaca atau 
mempraktekkan pada benda sebenarnya 
baik secara individu maupun kelompok. 
Dengan proses ini maka siswa akan 
merekontruksi pengetahuan secara mandiri.  
Dalam pembelajaran PBL ada kerja 
kelompok dan diskusi yang dilanjutkan 
dengan presentasi. Pada bagian ini siswa 
akan saling membantu dalam menguasai 
materi pelajaran. Siswa akan bertanya 
jawab dengan bahasa mereka sendiri tanpa 
rasa sungkan. Siswa yang pintar akan 
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merasa dihargai, karena diberi kesempatan 
untuk membimbing temannya, sementara 
siswa yang kurang paham akan lebih enak 
bertanya kepada temannya tanpa rasa 
sungkan.  Hal ini tentu akan memotivasi 
siswa kelas PBL sehingga akan 
mendapatkan hasil belajar yang terbaik. 
Dalam PBL guru bertugas membimbing 
dan mengarahkan atau sebagai fasilitator 
kegiatan siswa baik individu maupun 
kelompok, sehingga proses pembelajaran 
menjadi lebih efektif. 
Pembelajaran PBL mampu 
meningkatkan keaktifan, perhatian, 
partisipasi dan kerjasama siswa. Dominasi 
guru semakin berkurang sedangkan 
dominasi siswa semakin bertambah. 
Dengan tingginya aktifitas dan perhatian 
akan meningkatkan kemampuan peserta 
didik dalam mengeksplorasi materi 
pelajaran. Peserta didik akan lebih aktif 
mencari informasi sebagai bahan 
pembahasan permasalahan dan diskusi. 
Sedangkan partisipasi dan kerjasama akan 
mengefektifkan proses elaborasi dalam 
pembelajaran. Karena dengan partisipasi 
dan kerjasama peserta didik akan saling 
memberi dan menerima informasi, sehingga 
materi yang didapatkan peserta didik akan 
lengkap. 
Pembelajaran PBL juga dapat 
merangsang peningkatan hasil belajar. Pada 
PBL siswa dituntut untuk 
mempresentasikan hasil belajarnya yang 
disampaikan dalam bentuk presentasi kelas 
secara berkelompok. Dalam presentasi 
tersebut ada sesi tanya jawab antara 
kelompok presenter dengan kelompok 
pemerhati. Hasil belajar dapat dilihat saat 
presentasi, yaitu dari banyaknya anggota 
kelompok yang mampu menjawab 
pertanyaan dari peserta. Hal ini 
mengindikasikan bahwa secara kelompok 
terjadi kompetisi yang mampu memotivasi 
peserta didik untuk lebih berhasil. 
Kondisi ini dimungkinkan karena 
adanya kerjasama peserta didik dalam 
kelompok. Peserta didik yang memiliki 
kemampuan lebih tinggi dapat menjelaskan 
kepada peserta didik yang memiliki 
kemampuan lebih rendah. Dalam berdiskusi 
peserta didik menggunakan bahasa mereka 
sendiri, sehingga mudah dipahami, dan 
terbuka.  Selain itu, penerapan metode 
pembelajaran PBL, juga menimbulkan 
dampak positip terhadap peningkatan 
kompetensi guru. Guru lebih termotivasi 
meningkatkan kemampuan baik pedagogi, 
sosial, kepribadian maupun profesional.   
Hasil Belajar Siswa Berkemampuan 
Awal Tinggi Pada Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol. 
Rata-rata nilai kemampuan awal 
siswa berkemampuan awal tinggi yang 
mengikuti kelas eksperimen (A1) adalah 
36,88 dengan simpang baku 4,33. 
Sedangkan rata-rata kemampuan awal 
kelompok siswa berkemampuan awal tinggi 
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yang mengikuti kelas kontrol (B1) 41,56 
dengan simpang baku   7,12. Rata-rata nilai 
kemampuan akhir kelompok siswa yang 
mengikuti kelas eksperimen (A1) 82,34 
dengan simpang baku 10,51. Rata-rata nilai 
kemampuan akhir kelompok siswa yang 
mengikuti kelas kontrol (B1) adalah 66,88 
dengan  simpang baku  8,73. 
 
Tabel 5.  Data Hasil Belajar Siswa Yang Berkemampuan Awal Tinggi 
Statistik 
PBL Tinggi 
(A1) 
Direct Teaching Tinggi 
(B1) 
 Pre tes Post Tes Pre tes Post Tes 
N 16 16 16 16 
Rata-rata 36,88 82,34 41,56 66,88 
Median 35,00 83,75 40,00 67,50 
Mode 35,00 72,50 37,50 67,50 
Simpangan Baku 4,33 10,51 7,12 8,73 
Minimum 32,50 62,50 32,50 47,50 
Maksimum 45,00 97,50 60 82,50 
Keterangan    
A1.  = Kelompok siswa berkemampuan awal tinggi kelas eksperimen 
B1 = Kelompok siswa berkemampuan awal tinggi kelas kontrol 
 
Hipotesisi penelitian ini menyatakan 
pada pembelajaran sistem pendingin, 
dengan menyertakan kemampuan awal, 
siswa yang berkemampuan awal tinggi 
lebih efektif diajar dengan metode 
pembelajaran PBL dibanding dengan 
metode  direct teaching. Hasil analisis data 
untuk menguji hipotesis pertama diperoleh 
nilai p (0.0001) < 0.05. Dengan demikian 
pada siswa yang berkemampuan awal tinggi 
lebih efektif diajar menggunakan metode 
pembelajaran PBL dari pada diajar dengan 
metode direct teaching untuk meningkatkan 
hasil belajar dengan taraf kepercayaan 95 
persen. Atau dengan kata lain uji hipotesis 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
metode pembelajaran untuk siswa dengan 
kemampuan awal  tinggi metode 
pembelajaran PBL lebih efektif 
dibandingkan dengan metode pembelajaran 
direct teaching. 
Hal tersebut mempunyai makna 
bahwa penggunaan metode pembelajaran 
PBL lebih mampu memberikan pengalaman 
belajar peserta didik yang berkemampuan 
awal tinggi dalam memahami materi sistem 
pendingin dibanding dengan metode 
pembelajaran direct teaching. Metode 
direct teaching menempatkan guru sebagai 
sumber belajar yang mendominasi 
pembelajaran dan cenderung menyebabkan 
peserta didik pasif. Dalam pembelajaran 
direct teaching guru harus menyelesaikan 
materi pelajaran sesuai dengan target 
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kurikulum, sehingga guru sering kurang 
melibatkan siswa. Hal ini akan membuat 
siswa mudah bosan dan kurang tertantang 
dalam belajar. Pembelajaran direct teaching 
juga kurang memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan atau 
menampilkan materi apa yang sudah 
mampu dikuasai. 
Pada metode PBL siswa yang 
mempunyai kemampuan awal tinggi lebih 
tertantang untuk mengaplikasikan ilmu 
yang sudah dikuasai untuk menyelesaikan 
masalah, sehingga bila pengetahuan yang 
dimilikinya belum dapat menyelesaikan 
masalah mereka akan tertantang untuk 
mencari jawaban. Disamping itu dalam 
kerja kelompok dan presentasi, siswa yang 
berkemampuan tinggi cenderung dijadikan 
ketua kelompok atau juru bicara. Dengan 
menjadi ketua kelompok atau juru bicara, 
maka siswa tertuntut untuk mempunyai 
pengetahuan yang lebih dibanding 
temannya. Disamping itu dengan adanya 
kerja kelompok dan presentasi akan terjadi 
diskusi antar siswa yang akan saling 
melengkapi pengetahuan mereka. Dengan 
proses ini maka siswa yang berkemampuan 
awal tinggi akan dapat merekontruksi 
pengetahuan kedalam diri mereka lebih 
banyak, sehingga hasil belajarnyapun lebih 
tinggi.  
Hasil Belajar Siswa Berkemampuan 
Awal Rendah Pada Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
Kelompok siswa berkemampuan awal 
rendah yang mengikuti kelas eksperimen 
(A2) memiliki rata-rata kemampuan awal 
21,41 dengan simpang baku 4,47. 
Sementara kelompok siswa yang mengikuti 
kelas kontrol (B2) memiliki rata-rata 
kemampuan awal  24,22 dengan simpang 
baku  4,25. Nilai kemampuan akhir 
kelompok siswa yang mengikuti kelas 
eksperimen (A2) memiliki rata-rata 71,1 
dengan simpang baku 8,61. Sedangkan 
kelompok siswa yang mengikuti kelas 
kontrol (B2) memiliki rata-rata nilai 
kemampuan akhir 67,97 dengan simpang 
baku  9,09. 
 
Tabel 6.   Data Hasil Belajar Siswa  Berkemampuan Awal Rendah 
Statistik 
PBL Rendah 
(A2) 
Direct Teaching Rendah 
(B2) 
Pre tes Post Tes Pre tes Post Tes 
N 16 16 16 16 
Rata-rata 21,41 71,10 24,22 67,97 
Median 23,75 73,7 25,00 72,50 
Mode 25,00 75,00 20,00 72,50 
Simpangan Baku 4,47 8,61 4,25 9,09 
Minimum 12,50 57,00 17,5 47,50 
Maksimum 25,00 85,00 30,00 77,50 
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Keterangan    
A2 =  Kelompok siswa berkemampuan 
awal rendah kelas eksperimen 
B2 =  Kelompok siswa berkemampuan 
awal rendah kelas kontrol 
 
Hipotesis dalam penelitian ini 
menyatakan pada pembelajaran sistem 
pendingin, dengan menyertakan 
kemampuan awal, bagi siswa yang 
berkemampuan awal rendah, tidak ada 
perbedaan keefektifan antar yang diajar 
dengan metode PBL dibanding dengan yang 
diajar dengan metode pembelajaran  direct 
teaching. Hasil analisis data untuk menguji 
hipotesis pertama diperoleh nilai p (0.1712) 
> 0.05, atau gagal menolak H0. Dengan 
demikian pada siswa yang berkemampuan 
awal rendah tidak  lebih efektif diajar 
menggunakan metode pembelajaran PBL 
dibanding diajar dengan direct teaching 
dengan taraf  kepercayaan 95%. 
Hal tersebut mempunyai makna 
bahwa penggunaan metode pembelajaran 
direct teaching dan  metode pembelajaran 
PBL dalam meningkatkan pemahaman 
tentang materi sistem pendingin bagi siswa 
yang berkemampuan awal rendah dapat 
memberikan pengalaman yang setara. 
Metode direct teaching menempatkan guru 
sebagai sumber belajar yang mendominasi 
pembelajaran dan cenderung menyebabkan 
peserta didik pasif. Sedang dalam 
pembelajaran PBL sebagai sumber belajar 
adalah teman yang lebih tahu dan sumber 
belajar yang lain, baik berupa buku, modul, 
training obyek atau pengalaman langsung.  
Siswa yang berkemampuan awal 
rendah cenderung lebih pasif, hanya 
mengikuti apa yang disampaikan oleh 
sumber belajar, baik guru maupun teman 
sebayanya yang lebih tahu. Siswa 
berkemampuan awal membutuhkan 
bimbingan dalam belajar. Siswa yang 
berkemampuan awal rendah dapat tertarik 
dengan materi pelajaran bila sumber belajar 
atau fasilitator dapat menunjukkan bahwa 
materi pelajaran tersebut penting.  
Hasil Belajar Siswa Berkemampuan 
Awal Tinggi dan Berkemampuan Awal 
Rendah Pada Kelas Eksperimen 
Rata-rata nilai kemampuan awal 
kelompok (A2) adalah 21,41 dengan 
simpang baku 4,47. Sedangkan pada 
kelompok  A1 rata-rata kemampuan awal 
nya adalah  36,88 dengan simpang baku 
4,33. Nilai rata-rata kemampuan akhir 
kelompok siswa yang berkemampuan awal 
tinggi (A1)  82,34 dengan simpang baku  
10,51. Nilai rata-rata kemampuan akhir 
kelompok siswa yang berkemampuan awal 
rendah (A2) adalah  71,10 dengan simpang 
baku   8,61. 
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Tabel 7.  Data Hasil Belajar Siswa Pada Kelas Eksperimen Berdasarkan Tingkat 
Kemampuan Awal 
Statistik 
PBL Rendah 
(A2) 
PBL Tinggi 
(A1) 
 Pre tes Post Tes Pre tes Post Tes 
N 16 16 16 16 
Rata-rata 21,41 71,10 36,88 82,34 
Median 23,75 73,7 35,00 83,75 
Mode 25,00 75,00 35,00 72,50 
Simpangan Baku 4,47 8,61 4,33 10,51 
Minimum 12,50 57,00 32,50 62,50 
Maksimum 25,00 85,00 45,00 97,50 
Keterangan    
A1.  = Kelompok siswa berkemampuan awal tinggi kelas eksperimen 
A2 = Kelompok siswa berkemampuan awal rendah kelas eksperimen 
 
Hipotesis dalam penelitian ini 
menyatakan pada pembelajaran sistem 
pendingin, dengan menyertakan 
kemampuan awal, bagi siswa 
berkemampuan awal rendah dan 
berkemampuan awal tinggi tidak ada 
perbedaan keefektifan saat diajar dengan 
metode PBL. Hasil analisis data untuk 
menguji hipotesis pertama diperoleh nilai p 
(0.429) > 0.05, atau gagal menolak H0. 
Dengan demikian penelitian ini 
menunjukkan bahwa ditinjau dari prestasi 
belajar, bagi siswa yang berkemampuan 
awal rendah dan yang berkemampuan awal 
tinggi saat diajar dengan  metode  
pembelajaran PBL efektifitasnya sama. 
Atau dapat dikatakan bahwa metode PBL 
efektif baik bagi siswa berkemampuan awal 
tinggi maupun rendah. 
Hal tersebut mempunyai makna 
bahwa penggunaan metode pembelajaran 
PBL dalam meningkatkan pemahaman 
tentang materi sistem pendingin, dapat 
meningkatkan hasil belajar baik bagi siswa 
yang berkemampuan awal rendah maupun 
yang berkemampuan awal tinggi. Dalam 
pembelajaran PBL sebagai sumber belajar 
adalah teman yang lebih tahu dan sumber 
belajar yang lain, baik berupa buku, modul, 
internet, training obyek atau pengalaman 
langsung. Antar siswa dapat saling 
berinteraksi dan saling membantu dalam 
penguasaan materi pelajaran. Kondisi ini 
tentunya menguntungkan, karena ternyata 
pembelajaran PBL tidak menuntut kondisi 
persyaratan kemampuan awal tertentu. Atau 
dengan kata lain metode pembelajaran PBL 
dapat diterapkan secara efektif pada semua 
strata kelas, tanpa memandang kemampuan 
awal siswa tinggi atau rendah. Hal ini juga 
menguntungkan, karena umumnya di SMK 
tidak banyak yang menyediakan kelas 
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unggulan, sehingga ketika awal tahun 
ajaran siswa dapat dibagi dengan acak. 
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan deskripsi dan analisis 
data serta pembahasan yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
dengan menyertakan kemampuan awal 
siswa, pada  pembelajaran kompetensi 
sistem pendingin: (1) secara menyeluruh 
metode pembelajaran PBL lebih efektif 
dibanding metode pembelajaran direct 
teaching; (2) siswa yang berkemampuan 
awal tinggi lebih efektif diajar dengan 
metode pembelajaran PBL dibanding diajar 
dengan metode pembelajaran direct 
teaching; (3)bagi siswa yang 
berkemampuan awal rendah, tidak 
menunjukkan perbedaan keefektifan antara 
diajar dengan metode pembelajaran PBL 
dan  metode pembelajaran direct teaching; 
dan (4) tidak ada perbedaan keefektifan 
antara siswa berkemampuan awal rendah 
dan siswa berkemampuan awal tinggi saat 
diajar dengan metode PBL. 
 
Saran 
Metode pembelajaran PBL terbukti 
efektif untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa, karena itu pihak sekolah perlu 
mendorong agar guru lebih banyak 
menggunakan metode pembelajaran PBL 
pada pembelajaran teori sistem pendingin.  
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